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ABSTRAK

Obesitas adalah kasus kesehatan dunia yang
sudah dinyatakan menjadi kasus epidemi dunia
oleh World Health Organization (WHO) yang
membutuhkan penanganan segera. Pemberian
edukasi gizi merupakan salah satu cara untuk
mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi gizi menggunakan
audio visual terhadap pengetahuan dan sikap
pencegahan obesitas pada remaja di SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda. Penelitian ini
merupakan penelitian pre eksperimen design
dengan pendekatan one group pretest-posttest
design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh edukasi gizi menggunakan
audio visual terhadap pengetahuan dan sikap
dengan nilai p value 0,000 (p < 0,05). Adanya
pengaruh pemberian edukasi gizi menggunakan
media audio visual terhadap pengetahuan dan
sikap pencegahan obesitas pada remaja di SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi yang mungkin muncul pada masa remaja meliputi
defisiensi energi (kekurangan gizi), defisiensi zat besi yang menyebabkan
anemia gizi, kelebihan berat badan (obesitas), dan kekurangan mikronutrien
lainnya. Obesitas merupakan permasalahan kesehatan dunia yang diakui
sebagai epidemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), memerlukan
penanganan yang segera. Pemberian edukasi gizi merupakan salah satu cara
untuk mengatasinya. Edukasi yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan mengubah sikap untuk meningkatkan kesadaran individu
akan dampak obesitas. Video merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk memberikan edukasi. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kota Samarinda (2021) SMP Muhammadiyah 3 Kota Samarinda termasuk
kedalam prevalensi obesitas tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Pasundan.
Berdasarkan data studi pendahuluan di SMP Muhammadiyah 3 Kota
Samarinda pada siswa/i kelas 8A yang berjumlah 19 orang paling banyak
didapatkan pengetahuan cukup, berdasarkan latar belakang permasalahan di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh edukasi gizi
seimbang menggunakan audio visual terhadap pengetahuan dan sikap
pencegahan obesitas pada remaja di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda.

TINJAUAN PUSTAKA
Obesitas

Obesitas didefinisikan menjadi suatu kelainan atau penyakit yang
ditandai dengan penimbunan jaringan lemak tubuh secara berlebihan.
Peningkatan prevalensi obesitas pada anak sebagai penekanan perhatian
terhadap keterlibatan struktur dan fungsi kardiovaskular. Obesitas pada masa
anak adalah prediktor obesitas dan menaikkan risiko kardiovaskular pada
masa dewasa. Obesitas pada anak dan remaja bisa menaikkan risiko berbagai
kasus kardiovaskular.

Banyak faktor penyebab terjadinya penumpukan lemak yang berlebih
hingga menjadi overweight sampai obesitas. Gen/faktor keturunan sebagai
pemicu utama meningkatnya berat badan secara drastis. Secara genetik orang
dengan overweight mempunyai sel lemak yang lebih banyak (hiperplasia) dan
ukuran sel lemak yang besar (hipertrofi). Sistem metabolisme juga menjadi
salah satu faktor genetik pada orang yang mengalami masalah kenaikan berat
badan. Faktor lainnya yang menjadi penyebab meningkatnya kadar lemak
dalam tubuh adalah pilihan makanan dan pola hidup tidak sehat.

Mencegah terjadinya obesitas dapat dilaksanakan melalui pendekatan
terhadap anak-anak, dengan penyampaian informasi mengenai gaya hidup
yang sehat. Ini mencakup aspek gizi seimbang dan keterlibatan dalam aktivitas
fisik. Pendekatan tersebut diarahkan kepada anak-anak yang berisiko
mengalami kelebihan berat badan atau obesitas, sekaligus juga diberikan
kepada mereka yang tidak berisiko.
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Remaja

Usia remaja adalah fase peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,
berlangsung dari usia 10 hingga 24 tahun. Secara etimologi, "remaja" mengacu
pada periode perkembangan menuju kedewasaan. Menurut World Health
Organization (WHO), definisi remaja adalah rentang usia antara 10 hingga 19
tahun, sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menggunakan istilah
"kaum muda" untuk usia 15-24 tahun. Terkait karakteristik perkembangannya,
masa remaja dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu awal remaja (10-12 tahun),
tengah remaja (13-15 tahun), dan akhir remaja (16-19 tahun). Pengertian ini
kemudian tergabung dalam istilah "kaum muda" yang mencakup usia 10-24
tahun (Kusmiran, 2016).

Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2014) Pengetahuan atau Knowledge adalah hasil
penginderaan manusia atau hasil mengenal seseorang terhadap suatu objek
melalui indera yang dimilikinya. Panca indra manusia untuk merasakan objek,
yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan sentuhan. Pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan yang dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi objek. Bagian dari pengetahuan seseorang
sebagian besar diperoleh melalui indera pendengaran dan indera penglihatan.

Pengukuran tingkat pengetahuan bisa dilakukan melalui metode
wawancara atau penyelenggaraan angket, yang mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang ingin diukur kepada subjek penelitian atau
responden (Notoatmodjo, 2010). Menurut Arikunto (2013), pendekatan dalam
mengukur tingkat pengetahuan melibatkan penyampaian pertanyaan-
pertanyaan kepada individu, diikuti dengan penilaian skor di mana jawaban
yang benar dinilai 1 dan jawaban yang salah dinilai 0. Berdasarkan skala data
rasio, kisaran skor pengetahuan berkisar dari 0 hingga 100.

Sikap

Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa sikap merupakan reaksi atau
responden yang masih tertutup tentang sikapnya terhadap stimulus atau
subjek. Menifulasikan atas sikap ini tidak dapat ditafsirkan sebelumnya.
Psikolog sosial Newcomb menyatakan bahwa sikap adalah kesiapan atau
kemauan untuk bertindak dan merupakan implementasi dari motif tertentu.
Dengan kata lain, fungsi sikap adalah tindakan atau aktivitas, tetapi
merupakan predisposisi perilaku atau respons tertutup.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap yaitu : 1)
Pengalaman pribadi, 2) Pengaruh kebudayaan, 3) Media massa, 4) Lembaga
Pendidikan dan Lembaga agama, 5) Pengaruh orang lain yang dianggap
penting, 6) Faktor emosional. Pada skala pengukuran sikap terdiri dari skala
Thurstone (Method of Equel Appearing Intervals), skala Likert (Method of Summateds
Ratings), unobstrustive measures, multidimensional scaling dan pengukuran
Involuntary Behavior (pengukuran terselubung).
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Edukasi

Edukasi juga dikenal sebagai pendidikan, merujuk pada semua usaha
yang telah direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik itu individu,
kelompok, atau masyarakat, dengan tujuan mendorong mereka untuk
melakukan tindakan yang diinginkan oleh para pendidik. Edukasi gizi adalah
pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk membentuk perilaku individu
atau komunitas dengan fokus pada peningkatan atau pemeliharaan tingkat gizi
yang baik (Notoatmodjo, 2014).

Media Audio Visual

Media audio visual merujuk pada jenis media yang memiliki
kemampuan untuk menyajikan gambar dan suara, dengan penggabungan
keduanya memperkaya kualitas media ini. Menurut Andayani (2014, hal. 52),
"media audio visual adalah penggabungan antara elemen suara dan elemen
visual, atau yang lebih dikenal sebagai media penglihatan dan pendengaran,
yang secara bersama-sama menghadirkan konten pembelajaran yang lebih
lengkap." Selanjutnya, menurut Wati (2016, hal. 44-45), media audio visual
diartikan sebagai alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk mendukung
tulisan dan kata-kata yang diucapkan dalam mengkomunikasikan
pengetahuan, sikap, dan gagasan dalam proses pembelajaran.

Video merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang beragam.
Jika dipandang dari cara penyampaiannya, video tergolong dalam kelompok
media pembelajaran audio visual atau media yang memadukan aspek visual
dan auditif. Media audio visual dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yang
pertama adalah media yang menggabungkan unsur suara dan gambar dalam
satu kesatuan, yang disebut sebagai media audio visual murni. Sedangkan
yang kedua adalah media audio visual yang bukan murni. Film, televisi, dan
video termasuk dalam kategori pertama, sementara slide, alat proyeksi, OHP
(overhead projector), dan alat bantu audio-visual termasuk dalam kategori

kedua.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah Desain Pre-Eksperimen dengan
pendekatan Desain One Group Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Samarinda yang berjumlah 54
orang dengan total sampel sebanyak 54 orang yang diambil menggunakan total
sampling dalam rentang waktu satu bulan, dengan metode uji non-parametrik
yang digunakan adalah uji Wilcoxon untuk mengetahui apakah penggunaan
media audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap dalam mencegah obesitas.
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HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi siswa/i di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda,
berdasarkan jenis kelamin, umur, tinggi badan dan berat badan

Variabel n %
Jenis kelamin
Perempuan 27 50,0
Laki-laki 27 50,0
Umur
13 tahun 24 44 4
14 tahun 26 48,1
15 tahun 3 5,6
16 tahun 1 1,9
Tinggi Badan
<129 cm 0 0
129-140 cm 0 0
>140 cm 54 100,0
Berat Badan
<30 kg 1 1,9
30-40 kg 14 25,9
>40 kg 39 72,2

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pada Siswa/i di SMP
Muhammadiyah 3 Samarinda

Kategori Pengetahuan  Sebelum Sesudah

n % n %
Baik >75% 5 93 54 100,0
Cukup 56-74% 39 722 0 0
Kurang <55% 10 185 O 0

Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Sikap Pada Siswa/i di SMP Muhammadiyah 3

Samarinda
Kategori Sikap Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 31-40 (78% - 100%) 3 56 54 1000

Cukup 21-30 (75% -53%) 49 90,7 0 0
Kurang <21 (<53%) 2 37 0 0
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2. Analisis Bivariat
Tabel. 4 Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Audio Visual Terhadap Pengetahuan
Remaja SMP Muhammadiyah 3 Samarinda

Kategori Sebelum Sesudah P Value
(95%
CI)
Pengetahuan n % n %
Baik >75% 5 93 54 100,0
Cukup 56- 39 72,2 0 0
74% 0.000
Kurang 10 18,5
<55% 0 0
Jumlah 54 100 54 100

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Audio Visual Terhadap Sikap Remaja
SMP Muhammadiyah 3 Samarinda

Kategori Sebelum Sesudah P Value
(95%
CI)
Sikap n % n %
Baik 31-40 3 5,6 54 100,0
(78% - 100%) 0.000
Cukup 21-30 49 90,7 0 0
(75% - 53%)
Kurang <21 2 3,7 0 0
(<53%)
Jumlah 54 100 54 100
PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Pencegahan Obesitas Siswa/i SMP Muhammadiyah 3
Samarinda

Teori Notoatmodjo (2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan, sikap,
dan tindakan adalah langkah pertama menuju perubahan perilaku. Seseorang
harus tahu apa yang akan membantunya sebelum mengadopsi perilaku
tersebut. Individu diberi pendidikan kesehatan untuk mewujudkan
pengetahuan tersebut. Seseorang akan menilai dan bertindak terhadap stimulus
proses selanjutnya setelah mengetahuinya. Oleh karena itu, indikator sikap
kesehatan sejalan dengan pengetahuan kesehatan. Berdasarkan informasi yang
diberikan di atas, dapat disimpulkan bahwa media berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan dan perspektif responden.

Dalam penelitian ini, metode penggunaan video edukasi digunakan, di
mana video edukasi merupakan salah satu bentuk dari media audio visual
yang terkenal sebagai metode pendidikan dalam bidang kesehatan. Media
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audio visual mampu menyampaikan pemahaman dan informasi dengan lebih
jelas melalui perpaduan gambar bergerak dan suara.

Hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi pengetahuan sebelum
mendapatkan edukasi gizi mengenai pencegahan obesitas dengan media audio
visual sebagian besar siswa/i memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 39
siswa/i (72,2%). Sementara itu setelah diberikan edukasi gizi mengenai
pencegahan obesitas dengan media audio visual terdapat peningkatan
pengetahuan sebanyak 54 siswa/i (100,0%) yang mempunyai pengetahuan
baik, pada uji Wilcoxon dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 yang artinya ada pengaruh edukasi
gizi menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan obesitas pada
remaja di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda.

2. Sikap Pencegahan Obesitas Siswa/i SMP Muhammadiyah 3 Samarinda

Intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang
dapat menyebabkan perubahan sikap setelah pendidikan kesehatan, sebab
pengetahuan seseorang meningkat, perilakunya akan berubah (Azwar, 2009).

Hasil penelitian menunjukkan distribusi frekuensi sikap sebelum
mendapatkan edukasi gizi mengenai pencegahan obesitas dengan media audio
visual sebagian besar siswa/i memiliki sikap cukup yaitu sebanyak 49 siswa/1i
(90,7%), sedangkan setelah diberikan edukasi gizi mengenai pencegahan
obesitas dengan media audio visual terdapat peningkatan sikap sebanyak 54
siswa/i (100,0%) yang mempunyai sikap baik. Pada penelitian ini
menggunakan uji Wilcoxon dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 yang artinya ada pengaruh edukasi
gizi menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan obesitas pada
remaja di SMP Muhammadiyah 3 Samarinda.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitatul Islamiyah (2017), yang
menemukan bahwa penggunaan media video oleh siswa SMP N 2 Sanden,
Bantul, memiliki efek pada promosi kesehatan tentang pernikahan dini.
Kualitas media menentukan perubahan pengetahuan, pemilihan dan
penggunaan alat bantu media dalam upaya meningkatkan pengetahuan
seseorang harus diperhatikan. Media audio-visual atau video memiliki
kelebihan karena memberikan dimensi tambahan dalam proses pembelajaran
dengan menghadirkan gambar yang bergerak disertai oleh suara.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Terdapat pengaruh edukasi gizi dengan menggunakan media audio
visual terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan obesitas pada remaja di
SMP Muhammadiyah 3 Samarinda dengan p-value 0,000 (<0,05).

Diharapkan bagi responden bisa menerapkan ilmu-ilmu yang
disampaikan melalui media audio visual mengenai pentingnya gizi seimbang
dalam pencegahan obesitas, serta bagi institusi pendidikan dan puskesmas
dapat digunakan sebagai wadah yang bisa memfasilitasi untuk pemberian
edukasi mengenai gizi seimbang dan pencegahan obesitas pada remaja serta
pembinaan pada UKS.
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PENELITIAN LANJUTAN

Perlu ditindak lanjuti oleh peneliti selanjtunya. Dengan memperbanyak
referensi/literature yang berkaitan dengan gizi seimbang dan obesitas. Dan
diharapkan bahwa kedepannya bisa dilakukan penelitian lanjutan yang
meneliti hubungan pengetahuan, sikap dan variable lain berdasarkan umur.
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